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Abstrak 

Pengembangan bahan ajar Aqidah Akhlak berbasis inkuiry terbimbing ini merupakan 
pembelajaran dengan terobosan baru yang menciptakan produk sebagai media 
pembelajarannya.  Pengembangan ini bertujuan guna melihat bagaimana keefektifan 
media ajar Aqidah Akhlak dan untuk mengetahui model pengembangan bahan ajar 
Aqidah Akhlak basis inkuiry terbimbing. Pengembangan produk ini di lakukan karena 
pada sekolah tersebut pada pelajaran yang berbasis keagamaannya belum 
menerapkan media pembelajaran tambahan seperti bahan ajar ini. Pada sekolah 
yang di gunakan oleh peneliti ini proses belajarnya masih menggunakan buku cetak 
saja. Metode penelitian yang di gunakan yaitu metode pengembangan atau Research 
and Development (R&D). Pada penelitian ini sebuah produk yang berhasil di 
kembangkan oleh peeliti berupa bahan ajar Aqidah Akhlak berbasis inkuiry 
terbimbing pada materi akhlak pergaulan remaja di kelas XI MA. Kajian penelitian ini 
adalah berupa bahan ajar Aqidah Akhlak. Supaya mendapatkan hasil tersebut ada 
sebagian cara yang di gunakan, yaitu melakukan validasi terhadap pakar materi 
dengan persentasi kelayakan sebesar 80%, sedangkan validasi oleh pakar media 
sebesar 85,4%. Selain itu hasil dari uji coba siswa kelas XI MA menggunakan bahan 
ajar ini menghasilkan nilai sebesar 84,4%. Maka berdasarkan uraian di atas, maka 
analisa hasil pengembangan produk di nyatakan valid dan efektif.  

Kata kunci: Bahan Ajar, Inkuiry Terbimbing, dan Keefektifan. 
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Abstract 

The development of guided inquiry-based Aqidah Akhlak teaching materials is a new 
breakthrough learning that creates products as learning media. This development 
aims to see how the effectiveness of Aqidah Akhlak teaching media and to find out 
the model for the development of Aqidah Akhlak teaching materials based on 
guided inquiry. This product development was carried out because the school in its 
religious-based lessons had not yet implemented additional learning media such as 
this teaching material. At the school used by this researcher the learning process still 
uses printed books only. The research method used is the development method or 
Research and Development (R&D). In this study, a product that was successfully 
developed by researchers was in the form of guided inquiry-based Aqidah Akhlak 
teaching materials on the morals of adolescent association in class XI MA. This 
research study is in the form of Aqidah Akhlak teaching materials. In order to get 
these results there are several ways that are used, namely validating material 
experts with an eligibility percentage of 80%, while validation by media experts is 
85.4%. In addition, the results of trials for class XI MA students using this teaching 
material produced a score of 84.4%. So based on the description above, the analysis 
of product development results is stated to be valid and effective. 

Keywords: teaching materials, guided inquiry and effectiveness 

 

Pendahuluan 

Peranan terpenting pada aktivitas belajar mengajar di kelas salah satunya 

yaitu penggunaan alat pembelajaran. Mengapa demikian? Karena adanya media 

pembelajaran akan sangat membantu siswa dalam mempelajari materi serta  dapat 

memperoleh pengetahuan yang cukup luas. Dengan adanya media tambahan juga 

akan mempengaruhi kita dalam menerapkan metode. Oleh sebab itu media dan 

metode merupakan satu perangkat yang saling menyempurnakan di dalam belajar. 

Salah satu contoh media yang di ambil oleh peneliti yaitu berbasis bahan ajar. Buku 

yang bertujuan supaya peserta didik bisa belajar secara berdikari tanpa pengawasan 

dari pendidik dan di dalamnya memuat materi, cara penelitian, batasan serta cara 

penilaian yang disusun secara sistematik, unik serta menarik. Tujuan dari materi ajar 

ini adalah untuk di gunakan dalam memotivasi siswa selama kegiatan  pembelajaran 

berlangsung. Selain itu bisa membantu siswa dalam belajar lebih cepat Bahan ajar 

pendidikan mencakup semua di sekitar komponen dasar dan bahan ajar. Penelitian 

ini membahas tentang kondisi pembelajaran Aqidah Akhlak di MA Al-Musthofa. 

Pada pelaksaan pembelajaran Aqidah Akhlak di sana ternyata tidak mudah, di 

lihat sampai sejauh ini motivasi siswa dalam belajar sangat menurun. Khususnya 
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pada pembelajaran aqidah akhlak di anggap sangat mudah oleh siswa, sebab 

baginya hanya menghafal saja. Namun jika ini di biarkan secara berlarut-larut akan 

menimbulkan efek yang buruk bagi anak sekolah. Pengaruhnya bisa ditinjau dari 

segi masalah yang ada yaitu menurunnya moral siswa pada saat menjalankan 

perilakunya yang sesuai pada ajaran Islam pada  aktivitas sehari-hari. Namun pada 

saat ini, memberikan materi pelajaran Aqidah Akhlak tidak hanya sebatas ilmu dan 

teori saja. Tetapi juga tentang bagaimana cara pendidik dalam mengarahkan siswa 

untuk meningkatkan kualitas iman, akhlak yang mulia, memiliki rasa sopan santun 

yang tinggi dan juga bagaimana cara menghormati dan menghargai orang lain. 

Dengan terciptanya itu maka akan lebih mudah kita sebagai pendidik untuk 

menerapkan metode serta alat yang akan digunakan dalam proses belajar. Sehingga 

peseta didik pun juga bisa menyerap materi yang di sampaikan pendidik dengan 

baik. Penelitian ini di lakukan di MA Al-Musthofa Desa Nusa Tunggal, karena 

berdasarkan wawancara dan observasi pada dasarnya di sekolahan tersebut 

pelajaran Aqidah Akhlak belum menggunakan media ajar. Media yang di pakai hanya 

buku paket saja. Dari hasil wawancara bersama peserta didik  kelas XI (Senin, 19 

Desember 2022 pada pukul 08.25 WIB) mengatakan bahwa mereka sangat kesulitan 

dalam menyerap materi yang di berikan oleh pengajar mata pelajaran. Di sisi lain, 

materi yang di berikan sangat banyak dan kurangnya waktu dengan mengajar 

begitu banyak mata pelajaran. Siswa menganggap dirinya yang merasa minim akan 

ilmu pengetahuan menjadi berfikiran bahwa tidak akan tercapainya tujuan 

pembelajaran secara maksimal. Sehingga proses belajar di kelas kurang maksimal, 

sehingga disini saya mengambil penelitian dengan menggunakan model 

pengembangan yang berbasis inkuiry terbimbing dan menghasilkan sebuah produk 

berupa modul pembelajaran. Model pembelajaran berbasis inkuiry terbimbing ini 

sangat krusial bagi siswa karena menekankan seorang siswa untuk aktive, kreatif 

pada saat menuangkan idenya. 

Oleh sebab itu, model inkuiry ini juga bisa melatih siswa agar dapat mencari 

dan menemukan permasalahan yang di pertanyakan dan kemudian menemukan 

solusinya. Selain itu juga guru di dalam kegiatan belajar berperan sebagai 

pembimbing atau fasilitator untuk peserta didiknya. Dari penjelasan tesebut, sudah 

terdeteksi bahwa model pembelajaran inkuiry itu sangat penting khususnya bagi 

siswa supaya bisa berperan aktif dalam kelas. Menurut dari klarifikasi tersebut, 

penulis akan melaksanakan penelitian dan pengembangan (R&D) yang berjudul 

“Pengembangan Bahan Ajar Aqidah Akhlak Berbasis Inkuiry Terbimbing di kelas XI 
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MA Al-Musthofa Nusa Tunggal”. Penulis menuliskan rumusan masalah pada 

penelitian ini yaitu: 1) Bagaimana model pengembangan bahan ajar Aqidah Akhlak 

berbasis inkuiry terbimbing pada materi akhlak pergaulan remaja di kelas XI MA Al-

Musthofa Nusa Tunggal? 2) Bagaimana keefektifan bahan ajar Aqidah Akhlak 

berbasis inkuiry terbimbing pada materi akhlak pergaulan remaja di kelas XI MA Al-

Musthofa Nusa Tunggal? Sedangkan tujuan dari penelitian ini yaitu untuk: 1) Untuk 

mengetahui model pengembangan bahan ajar Aqidah Akhak berbasis inkuiry 

terbimbing pada materi akhlak pergaulan remaja di kelas XI MA Al-Musthofa. 2) 

Untuk mengetahui keefektifan bahan ajar Aqidah Akhlak pada materi akhlak 

pergaulan remaja. 

Kajian Teori 

A. Pengembangan Bahan Ajar 

Materi ajar yaitu segenap wujud bahan yang di pergunakan agar dapat 

menyokong dosen/pendidik/pelatih guna melakukan aktifitas belajar. Bahan ajar 

ini dapat berbentuk bahan tertulis atapun bahan ajar non tulis. (Andi Prastowo, 

2015:194). Bahan ajar benar-benar memungkinkan peserta didik dalam belajar 

kompetensi secara teratur serta sistematis sehingga mampu secara kumulatif 

memahami seluruh kopetensi secara meyeluruh dan terpadu. Bahan pelajaran 

dipahami sebagai segala macam bahan yang dikumpulkan secara teratur dan 

disajikan secara sistematis untuk membantu murid pada saat 

mengimplementasikannya aktifitas belajar mengajar agar tercapainya kondisi 

lingkungan serta kondisi yang memugkinkan siswa buat belajar. (Mohamad 

Syarif Sumantri, 2016:217). Materi ajar secara umum terdiri dari pemahaman, 

ketrampilan serta perilaku yang wajib di pelajari bagi siswa secara berurutan 

guna memenuhi persyaratan kompetensi yang sudah ditetapkan. (Syarifudin 

Nurdin, Adrianto 2016:102). Efek positive dari materi ajar yaitu pendidik memiliki 

waktu luang yang di gunakan untuk mengarahkan siswa saat aktifitas belajar 

mengajar, mempermudah murid dalam mendapatkan pengetahuan sehingga 

menjadikan siswa memiliki wawasan yang sangat luas dari referensi tersebut. 

Definisi tersebut mengilustrasikan bahwa media ajar memiliki fungsi sangat 

penting dalam aktifitas pembelajaran. Kemampuan pendidik untuk membuat 

dan menyusun bahan ajar adalah titik awal untuk keberhasilan siswa. Bahan ajar 
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berisi materi tidak hanya memuat ilmu pengetahuan, akan tetapi berisikan 

subjek ketrampilan serta perilaku yang perlu di cermati oleh siswa demi 

terciptanya standar kompetensi yang di pengaruhi. 

B. Jenis Bahan Ajar 

Secara menyeluruh, materi ajar dapat di bagi menjadi dua bagian yaitu bahan 

ajar cetak dengan noncetak. Pada materi ajar cetak itu sendiri meliputi: buku, modul, 

browsur, handout, lembaran LKS,  foto atau gambar. Sementara itu, materi ajar non 

cetak diantaranya: audio, video, dll. Berikut penjelasan lebih lengkapnya akan di 

paparkan di bawah ini. (Benny Agus Pribadi dan Dewi A. Padmo, 2011:1). 

 

1. Bahan Ajar Cetak 

Materi ajar cetak yaitu berbagai alat pendidikan di mana di dalamnya 

memuat bahan pelajaran di mana memiliki misi untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang kemudian di masukkan kedalam aplikasi teknik 

pencetakan. Contoh dari bahan ajar cetak yaitu buku, modul, brosur, hand 

out serta lembaran LKS. 

2. Bahan Ajar Non Cetak 

Materi ajar noncetak merupakan terobosan hangat untuk dapat 

menunjang seorang pendidik untuk memanfaatkan teknologi yang ada.  

Bahan ajar non cetak ini tidak lagi melibatkan buku cetak, E-modul, hand out, 

dan seterusnya. Dengan memanfaatan teknologi canggih pada era yang 

semakin maju dapat di jadikan sebagai peluang yang positif dalam dunia 

pendidikan khusus nya mengenalkan media-media non cetak untuk siswa. 

C. Inkuiry Terbimbing  

Inkuiry berasal dari Bahasa Inggris yaitu “Inquiry” mempunyai arti 

pertanyaan, penemuan, penyelidikan atau pemeriksaan. Model pembelajaran 

inkuiry merupakan segala jenis rangkaian aktivitas belajar yang di tekankan 

untuk berfikir secara kritis serta menganalisis suatu permasalahan untuk 

menemukan solusinya. (Trianto, 2014).  Tujuan dari pembelajaran tesebut agar 

dapat mempermudah siswa dalam mengembangkan keterampilan berfikir 

kritisnya karena rasa ingin tahunya yang begitu tinggi dengan memecahkan 

suatu permasalahan yang ada. Hasil penelitian dari Schlenker Joyce and Weil 
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(1992:201), menunjukkan bahwa data praktik dari penelitian dapat 

meningkatkan pemahaman secara ilmiah, produktif dalam berkreatif, serta 

siswa bisa memperoleh informasi. 

Piaget mengemukakan sebenarnya cara pembelajaran inkuiry yaitu 

model pembelajaran yang dapat membantu siswa pada saat  melangsungkan 

percobaan diri yang luas dalam situasi yang terjadi ada, serta akan melakukan 

sesuatu, memberikan pertanyaan dan menemukan solusi scara individu, serta 

menghubungkan karangan yang satu dengan pertemuan lainnya. Menurut 

(Putra, 2013) model pembelajaran inquiry ada tiga jenis, yaitu inkuiry 

terbimbing, inkuiry bebas, dan inkuiry mandiri modifikasi. Dalam proses belajar 

mnggunakan metode pembelajaran berbasis inkuiry  ini, siswa diberikan peluag 

untuk menemukan konsepnya melalui petunjuk dari pendidik. Langkah ini pada 

umumnya dapat berupa soal penuntun. Selain pertanyaan soal, pendidik bisa 

memberikan sedikit penjelasan pada saat siswa sedang melakukan eksperimen. 

Model pembelajaran inkuiry terbimbing menurut (Anshory, 2010) berikut ini: 

a. Mengamati dan Generalisasi atau memberikan kesimpulan.  Pertanyaan sesi 

awal, semua peerta didik di berikan suatu permasalahan yang kemudian 

untuk melakukan observasi, selanjutnya dari hasil observasinya murid di 

tuntut supaya bisa mencari informasi dari perkara yang ada. 

b. Membuat hipotesis. Di dalam tahap ini, pendidik memberikan peluang 

kepada siswanya agar dapat menuangkan jawaban sementara. Lalu pendidik 

mendampingi siswa untuk menentukan hipotesis yang di perolehnya.  

c. Merancang percobaan. Pada tahap ketiga ini, guru tetap harus memberikan 

kesempatan terhadap siswanya agar mencari lagkah-langkah yang digunakan 

dalam percobaan sehingga terjadilah uji hipotesis dari jawaban mereka. 

d. Melakukan percobaaan agar mendapat informasi. Tahap ini, siswa mencoba 

eksperimen sesuai dengan cara yang di susun secara sistematis agar 

mendapatkan informasi terkait soal dari peneliti. 

e. Analisis data dan laporan penelitian. Pada langkah yang terakhir, seorang 

guru tetap memberikan dampingan terhadap siswa agar dapat memaparkan 

hasil percobaannya yang telah di dapatkan sehingga tercapailah pada 

pembuatan laporan akhir.  
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Beberapa pendapat di atas bisa di ambil kesimpulan model 

pembelajaran inkuiry yaitu jenis kegiata belajar yang mempersiapkan 

siswanya supaya kondisi di mana mereka dapat mengikuti percobaan secara 

sendiri sehingga dapat berpikir dalam menemukan sesuatu secara kritis dan 

kreatif dalam menemukan jawaban untuk suatu masalah ini. 

Tabel Sintaks Inkuiry Terbimbing Menurut (Trianto, 2014) 

Fase Perilaku Guru 

Menyediakan 

pertanyaan atau masalah 

Pengajar mengarahkan murid nya dalam 

melakukan identifikasi problem kemudian 

problem tersebut ditulis dipapan tulis 

Pengajar membagi murid nya menjadi 

beberapa kelompok 

Membuat Hipotesis Pengajar menyampaikan kesempatan pada 

murid nya agar bisa saling tukar pendapat 

dalammembentuk  

Pengajar mengarahkan murid saat 

menetapkan hipotesis masalah yang akan 

menjadi pioritas dalam penelitian  

Merancang percobaan Pengajar membagi giliran pada murid nya 

agar bisa memastikan tahapan apa yang 

tepat  dengan hipotesis yang bakal 

diterapkan 

Pengajar mengarahkan murid nya dalam  

memilah langkah-langkah percobaan 

Melakukan percobaan 

untuk memperoleh 

informasi 

Pengarah mengarahkan murid nya untuk 

memperoleh informasi melalui eksperimen 

serta menganalisis data 

Mengumpulkan dan 

menganalisis data 

Pengajar membagi kesempatan terhadap 

masing-masing kelompok untuk 

mempresetasikan hasilnya dalam 

mengolah data yang udah terkumpul  
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Membuat kesimpulan Pengajar mengarahkan murid nya saat 

membuat kesimpulan 

 

D. Kelebihan dan Kekurangan Model Inkuiry Terbimbing  

Kelebihan yang di dapat oleh metode pembelajaran berbasis inkuiry 

berdasarkan (Aris Shoimin, 2014:86-87) yaitu dibawah ini:  

a. Pelajaran yang menutut murid untuk aktif dalam mengembangkan aspek 

kognitive, avektife, dan psikomotorik secara imbang 

b. Melayani kebutuhan murid yang mempunai daya fikir di atas rata-rata. 

c. Pengajaran memakai model inkuiry dapat terbentuknya konsep dalam diri 

sang murid  

d. Model inkuiry menjauhi pelajaran yang berbasis cramah 

e. Memberikan siswa waktu dalam menyerap informasi 

f. Menekankan pada perkembangan prestasi belajar peserta didik. 

Beberapa kelemahan dapat datang dalam model pembelajaran inkuiry. 

Akan tetapi, kelemahan ini bisa dikurangi menggunakan cara dalam 

pengelolaan guru pada saat menerapkan model inkuiry. Kelemahan  

kemungkian muncul itu dapat dilihat di bawah ini: 

a. Murid di wajibkan mempunyai persiapan, dan rohani murid harus percaya 

diri serta siap merasakan kondisi di lingkungan sekitar  

b. Guru serta murid dapat mengetahui proses pembelajaran secara baik. 

c. Ada komentar, ada tahapan pada jenis pembelajaran inkuiry yaitu 

berlebihan dalam mementingkan proses pemahaman, dan sedikit minim 

perhatian pada perkembangan sikap serta ketrampilan murid. 

Metode 

Model penelitian yang dipakai pada penelitian ini yaitu jenis penelitian dan 

pengembangan (R&D). Pengembangan ini yaitu segenap cara atau tahapan pada 

perkembangan produk baru untuk melengkapi produk yang sudah ada, namun bisa 

menjadi pertimbangan. Pada jenis penelitian perkembangan yang di ambil dalam 

teori Borg dan Gal. (Buku Education Research: a Introduction). Berisi 

metode/rancangan penelitian, populasi dan sampel, instrumen, validitas dan 

realibilitas instrumen, dan cara analisis data. Berdasarkan pada penjelasan yang 
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tertera diatas, peneliti hanya terbatas pada cara ketujuh, sebab peneliti hanya ingin 

menemukan kelayakan suatu produk (Sugiyono, Op Cit hal.298).  Dalam penelitian 

ini subyek pengujian produk pengembangan bahan ajar Aqidah Akhlak berbasis 

inkuiry terbimbing yakni pakar media dan pakar materi serta siswa kelas XI MA Al-

Musthofa Nusa Tunggal. Sumber data yang di gunakan hanya data primer saja, 

karena pada penelitian pengembangan metode yang di gunakan oleh peneliti 

berasal dari rujikan yang di peroleh dari sumbernya secara langsung atau murni 

tanpa melalui perantara dari orang lain. Untuk mendapatkan data primer ini peneliti 

menggunakan tehnik wawancara serta pengamatan yang dilakukan langsung pada 

sekolah yang dijadikan sebagai objek percobaan.  Jenis pendataan berdasarkan 

percobaan ini memakai 2 jenis data yakni deskriptive kualitativ serta descriptive 

kuantitativ. a) Deskriptive kualitativ, dimana pada  jenis data deskriptif kualitative ini 

dalam memperoleh datanya berasal dari hasil observasi atau pengamatan secara 

langsung, juga mendapatkan informasinya melalui teknik wawancara terhadap 

siswa di dalam kelas. b) Deskriptif kuantitativ, data yang di peroleh dengan cara 

menyebar angket atau kuesioner kepada siswa yang memiliki tujuan agar 

memandang  pencapaian keberhasilan belajar murid sebelum dan setelah memakai 

produk materi ajar aqidah akhlak berbasis inkuiry terbimbing di materi akhlak 

pergaulan remaja. Jenis data kuantitative di dapatkan dari angket yang digunakan 

untuk tes memiliki tujuan supaya dapat mengetahui ketepatan isi dari materi ajar, 

kemenarikan isi dalam bahan ajar berbasis inkuiry terbimbing terhadap siswa dalam 

proses belajar, serta untuk mengetahui Keefektifan sesudah menetapkan bahan ajar 

dan dapat mencapai maksud pendidikan dengan maksimal. Teknik pengumpulan 

data yang di pakai yakni kuesioner atau angket, observasi, wawancara serta 

dokumentasi. Instrumen pengumpulan data untuk melihat kepantasan alat 

pembelajaran dapat di lihat dari materi dengan basis inkuiry terbimbing dalam mata 

kajian Aqidah Akhlak yang disajikan untuk siswa kelas XI MA,  berikut tabel penyajian 

skala angket dari pakar materi, pakar media serta respon siswa yaitu di bawah ini. 

Instrumen Skor 

Sangat baik 5 

Baik 4 

Cukup 3 

Kurang 2 

Sangat kurang 1 

(Ridwan, 2013:hal.87). 
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Teknik analisa yang di pakai dalam penelitian jenis pengembangan (R&D) 

pada tahap akhir untuk menentukan hasil kelayakan bahan ajar yang telah di buat 

oleh peneliti ini yaitu dengan memakai rumus skala likert di bawah ini. 

P=  x 100% 

P = Persentase 

∑x = Jumlah total nilai nyata 

∑xi = Jumlah total skor ideal 

Untuk menentukan tingkat kevalidan suatu produk menggunakan kriteria 

seperti di bawah ini: 

Tabel Keriteria Kelayakan Produk 

Persentase Tingkat kevalidan Kriteria Penilaian 

90%-100% Sangat valid Sangat baik 

75%-89% Valid Baik 

65%-74% Cukup valid Cukup 

40%-64% Kurang valid Kurang 

0%-39% Tidak valid Sangat kurang 

 

Hasil 

1. Deskripsi Hasil Pengembangan 

Setelah di lakukan percobaan sesuai dengan langkah-langkah dan 

tahapan penelitian pengembangan tersebut, seorang peneliti mendapatkan 

informasi melalui hasil penelitiannya tersebut. Dalam penelitian, seorang 

peneliti mengembangkan atau menciptakan sebuah produk berbentuk modul 

pembelajaran Aqidah Akhlak berbasis inkuiry terbimbing. Metode yang di 

gunakan pada peneliti ini yaitu menggunakan teori dari Borg dan Gall sebagai 

referensinya. Penelitian pengembangan ini memiliki beberapa tahapan yang 

akan di uraikan di bawah ini.  
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a. Validasi Produk 

Validasi produk di lakukan untuk mengecek tingkat kelayakan media 

pembelajaran yang sudah di kembangkan sang peneliti sekaligus dapat  

mendapatkan saran ataupun perbaikan sebelum media ini di terapkan 

kepada siswa. Validasi yang di lakukan terdiri dari penilaian pakar materi 

serta penilaian pakar media. Teknik pengumpulan data dapat di peroleh dari 

lembar validasi buat para ahli. Pada penelitian ini melibatkan pakar  materi 

dari dosen, dan juga pakar media juga berasal dari dosen. Validasi para pakar 

materi dan pakar media dapat menghasilkan data evaluasi produk sebagai 

berikut: 

Tabel 1 Data Saran atau Perbaikan Ahli Materi dan Ahli Media 

No Validator Revisi 

1. Ahli Materi 

Dr. A Ulin Ni’am, M.Pd.I 

1. Memperbaiki tulisa yang 

typo dan layak di 

gunakan dengan revisi 

2. Menambahkan sebagian 

materi untuk 

memperjelas isi materi 

3. Menambahkan referensi 

4. Menambahkan daftar 

pustaka 

2. Ahli Media 

Dr. Arini Rosa Sinensis, 

M.Pd. 

1. Perlu menambahkan 

gambar yang jelas dan 

referensi gambar di 

perkaya lagi 

2. Cover harus di sesuaikan 

dengan tema 

3. Warna dan desain harus 

lebih menarik lagi 

 

b. Revisi Produk I 

Revisi produk di lakukan setelah menerima data penilain dan 

komentar serta saran perbaikan dari validator materi dan media, menjadi 

dasar buat memeriksa produk yang sinkron dengan isi dalam formulir 
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penilaian serta saran perbaikan dari masing-masing validator. Tentang hasil 

review perbaikan yang di lakukan oleh ke dua validator tadi dapat di lihat 

pada gambar berikut.  

 

 

 

Tabel 2 Revisi Produk Tahap I Berdasarkan Ahli Media 

No Sebelum revisi Setelah revisi 

1  

 

 

 

 

 

 

 

Pada bagian cover tema belum sesuai 
dengan judul materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada bagian cover telah di sesuaikan 
antara gambar dan judul materi 

2  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar belum tepat pada materi yang di 
sampaikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar telah di sesuaikan dengan 
materi yang di sampaikan 
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3  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar yang di gunakan kurang tepat, 
dan tidak jelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar telah di perbanyak lengkap 
dengan referensinya 

4  

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagian hipotesis perlu penambahan 
gambar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada bagian hipotesis telah di perkaya 
gambar dan di sertai referensinya 
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5  

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagian hipotesis perlu penambahan 
gambar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada bagian hipotesis telah di perkaya 
gambar dan di sertai referensinya 

  

Sesuai dengan instrumen validasi yang di berikan oleh peneliti pada 

pakar media maka dari hasil validasi tersebut setelah dilakukan penghitungan 

dengan menggunakan skala likert bahan ajar Aqidah Akhlak di nyatakan 

valid, dan layak untuk di uji oba. Pesentase yang di peroleh dari 

penghitungan tersebut yaitu sebesar 85,4% dengan kriteria penilaian “baik”. 

Perbaikan atau masukan dari ahli media terkait bahan ajar tersebut agar lebih 

baik lagi dan lebih tepat. Beberapa perbaikan berupa revisi yang di lakukan 

oleh peneliti ini salah satunya yaitu terkait cover dalam bahan ajarnya. Pada 

awal desain cover yang digunakan menurut ahli media kurang tepat dengan 

judul materi yang diambil, dan perlu penyesuaian gambar pula di dalam cover 

supaya mudah untuk di pahami. Selanjutnya revisinya tentang beberapa 

langkah model inkuiry yang di terapkan di bahan ajar peneliti, khususnya di 

bagian hipotesis perlu di perbanyak gambar lagi agar siswa dapat berfikir 

secara kritis dan juga aktif dalam menentukan hipotesis dari pengamatan 

gambar yang telah di sajikan. Setelah itu, pada bahan ajar tersebut perlu 

adanya penambahan desain agar lebih menarik serta dapat membuat siswa 

mempunyai rasa ingin memahami yang tinggi.  
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Tabel 3 Revisi Produk Tahap I Berdasarkan Ahli Materi 

No Sebelum Revisi Setelah Revisi 

1  

 

 

 

 

 
 
 

 

 

 

Bagian ini, langkah-langkah eksperimen 
belum di jelaskan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah-langkah eksperimen telah ada, 
serta evaluasi dalam kolom telah di 
sesuaikan 

2  

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada bagian konsep modul 
pembelajaran terdapat kesalahan 
penulisan kurikulum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kesalahan penulisan telah di perbaiki 
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3  

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada bagian ini materi yang di sajikan 
terlalu singkat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada bagian ini materi telah di tambahkan 

4  

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada bagian ini, evaluasi di pada kolom 
belum sesuai dengan materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah di sesuaikan kolom bagian 
evaluasinya 

 

 Berdasarkan instrument validasi yang di berikan oleh peneliti kepada 

ahli materi maka dari hasil validasi tersebut setelah dilakukan penghitungan 

dengan menggunakan skala likert bahan ajar Aqidah Akhlak di nyatakan 

valid, dan layak untuk di uji oba. Pesentase yang di peroleh dari 

penghitungan tersebut yaitu sebesar 80% dengan kriteria penilaian “baik”. 

Beberapa perbaikan berupa revisi yang di lakukan oleh peneliti ini salah 

satunya yaitu terkait penambahan beberapa materi pada bab menutup aurat. 

Penambahan materi ini di lakukan karena ahli materi menyatakan bahwa 

dalam bab tersebut materi yang di sajikan terlalu singkat dan kurang jelas 
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untuk di pahami oleh siswa. Untuk itu perlunya penambahan beberapa 

materi pada bagian tersebut. Selain itu revisi lain dari ahli materi yaitu di 

bagian bahan ajar yang menerangkan langkah pembelajaran berbasis ikury 

terbimbing pada bagian melakukan eksperiment perlu adanya penambahan 

langkah-langkah apa yang harus di lakukan sebelum melakukan eksperiment. 

Adanya penambahan langkah-langkah itu, bertujuan untuk lebih 

memudahkan siswa dalam mengerjakan evaluasi yang di sajikan oleh peneliti. 

Revisi selanjutnya setiap gambar harus memiliki sumber yang jelas dan juga 

melakukan perbaikan tulisan yang typo. 

c. Uji Coba Produk 

Eksperimen penggunaan produk materi ajar dilakukan dikelas XI MA 

Al-Musthofa Nusa Tunggal. Pada uji coba poduk ini hal pertama yang di 

lakukan peneliti yaitu menjelaskan terlebih dahulu materi yang ada pada 

modul pembelajaran ini. Selanjutnya siswa di beri tugas yang telah di 

sediakan dalam buku tersebut. Dalam proses mengerjakan tugas di dalam 

matei ajar yang sudah di kembangkan siswa di beri arahan oleh peneliti. 

Setelah selesai mengerjakan tugas, lalu siswa di beri angket penilaian 

terhadap bahan ajar modul berbasis inkuiry terbimbing yang telah mereka 

pakai untuk memberikan masukan. Tahap ini di lakukan karena untuk 

mengetahui efektifitas dan daya peminat siswa dalam belajar. Pada tahap 

yang ini angket penilaian yang di berikan oleh peneliti kepada siswa sebanyak 

25 orang. Setelah itu di peroleh hasil uji coba penggunaan bahan ajar dapat di 

hitung dengan menggunakan rumus skala likert di bawah ini menurut 

(Muhammad Zainul Fuad, 2013:48). 

P=  x 100% 

P = Persentase 

∑x = Jumlah total skor nilai nyata 

∑xi = Jumlah total skor ideal 

 Berikut cara perhitungan datanya:  

Jumlah Item  : 12 

Jumlah Siswa   : 25 

Jumlah Total Item  : 12 x 25 

    : 300 

Skor Maksimal  : 5 
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Skor Ideal   : Jumlah total item  X skor maksimal 

    : 300 x 5 

    : 1.500 

 

Di tanyakan persentase kelayakan produk? 

Rumus   : P =  x 100% 

    : P =  x 100% 

    : P =84,4% (Valid) 

2. Deskripsi dan Analisa Data Hasil Uji Coba 

Pada langkah pengujian produk yang dikembangkan dalam percobaan 

digunakan dalam proses aktivitas pembelajaran. Produk yang dipakai peneliti 

juga siswa sebelum di uji cobakan juga telah di validasi oleh validator, produk ini 

juga telah di lakukan revisi atau perbaikan untuk kelayakan pemakaian. Adapun 

cara penggunaan bahan ajar ini yaitu di gunakan sepenuhnya oleh peneliti yang 

kemudianmateri di sampaikan oleh siswa. Setelah proses pembelajaran 

menggunakan bahan ajar ini, selanjutnya peneliti memberikan angket kepada 

siswa untuk memberi tanggapan terkait bahan ajar yang telah di gunakan itu. 

1) Angket Respon siswa 

  Reaksi siswa pada bahan ajar Aqidah Akhlak berbasis inkuiry 

terbimbing dalam materi akhlak pergaulan remaja ini selama di uji cobakan di 

peroleh menggunakan cara menghitung angket. Hasil analisa angket respon 

siswa ini terhadap bahan ajar Aqidah Akhlak berbasis inkuiry terbimbing untuk 

setiap aspeknya bisa di lihat dalam kolom berikut. 

Tabel 5 Hasil Analisa Angket Respon Siswa 

No Pemakai Persentase 

(%) 

Kriteria Tingkat 

Kevalidan 

1. Siswa Kelas XI MA 84,4 % Baik Valid 
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2) Wawancara 

Analisa data yang selanjutnya yaitu dengan menggunakan angket 

wawancara yang dimana pada wawancara tersebut di lakukan pada hari 

Senin, 22 Mei 2023 pukul 08.05 pagi hari. Dalam wawancara ini yang menjadi 

narasumber utama yaitu siswa kelas XI MA Al-Musthofa dan berlangsung 

dikelas. Tetapi, dalam wawancara pra penelitian ini peneliti sekedar 

melibatkan sebagian siswa saja untuk menjawab pertanyaan dari peneliti 

tersebut. Untuk Pertanyaan pertama yang berbunyi Bagaimana menurut 

kalian jika saat proses pembelajaran Aqidah Akhlak dengan materi Akhlak 

Pergaulan Remaja menggunakan media tambahan berupa modul 

pembelajaran?. Pertanyaan tersebut di jawab langsung oleh ketua kelas atas 

nama Isnaini Fathonah, berikut jawabannya: 

“Menurut saya, dalam kegiatan belajar mengajar menggunakan 

media pembelajaran tambahan seperti modul ini sangat menarik 

bagi kami. Apalagi di dalam modul yang di buat oleh peneliti di 

sertai dengan gambar di kehidupan sehari-hari membuat kami 

lebih bisa memahami materi yang di sampaikan. Pada evaluasi 

soal yang di terapkan dalam modul ini dapat menarik kami dalam 

minat belajar yang sebelumnya menurun. Sebab, dari beberapa 

evaluasi yang di sajikan di dalam modul itu dapat menarik rasa 

ingin tahu kami dalam mengerjakan tugas yang di berikan”. 

Peneliti juga masih memiliki pertanyaan lain untuk menarik siswa agar 

lebih aktif lagi di dalam kelas, lalu pertanyaan dari peneliti ini selajutnya di 

jawab oleh dua orang siswa sekaligus dimana sebelum peneliti ini 

mengajukan pertanyaan siswa tersebut sudah mengangkat tangan untuk 

memberikan jawaban dari pertanyaan peneliti. Berikut jawaban dari ke dua 

siswa tersebut: 

“Menurut dari kami penggunaan modul di dalam kelas ini 

khususnya pada mata pelajaran Aqidah Akhlak membuat suasana 

pembelajaran menjadi efektif. Jika dalam pembelajaran di 

terapkannya media tambahan akan sangat menyenangkan proses 

pembelajaran di dalam kelas. Kami mempunyai saran untuk modul 

yang di buat ini untuk lebih di perbanayak lagi gambarnya agar 

untuk lebih menarik”. 
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Berdasarkan dari hasil wawancara oleh siswa kelas XI MA Al-Musthofa 

tersebut dapat di ambil kesimpulan bahwasannya modul pembelajaran yang 

di kembangkan oleh peneliti ini sangat baik untuk di terapkan sebagai media 

belajar lainnya.  

3. Kajian Akhir Produk 

Produk akhir yang di hasilkan setelah melakukan berbagai macam 

langkah-langkah penelitian pengembangan yaitu sebuah bahan ajar Aqidah 

Akhlak berbasis inkuiry terbimbing dengan judul materi akhlak pergaulan 

remaja. Bahan ajar ini menjeskan tentang uraian akhlak terpuji dan akhlak 

tercela yang kita jumpai pada kehidupan sehari-hari. 
Tabel 6 Kajian Akhir Produk Bahan Ajar Aqidah Akhlak 

Gambar Bagian Modul Keterangan 

 Pada cover bagian depan di desain 
menggunakan aplikasi canva. Cover depan 
terdiri atas judul, nama penulis, nama 
pembimbing, logo Universitas, serta adanya 
ilustrasi gambar dalam kehidupan sehari-hari. 
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 Pada bagian kata pengantar berisikan 
tentang ucapan terima kasih dan juga rasa 
syukur penulis, selain itu juga di dalam kata 
pengantar juga memuat tujuan serta 
manfaat dari penulisan modul pembelajaran 
ini. 

 Panduan penggunaan modul pembelajaran 
ini berisikan adanya petunjuk bagi siswa dan 
juga guru untuk dapat memahami modul ini 
secara mandiri ataupun kelompok 

 Kerangka konsep modul ini berisikan tentang 
deskripsi singkat serta manfaat, tujuan 
dengan adanya konsep tersebut 
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 Dafar isi memuat judul-judul materi di sertai 
dengan halamannya, yang bertujuan untuk 
mempermudah serta menemukan materi 
belajara yang akan di pelajari oleh siswa. 

 Berisikan Kompetensi inti dan kompetensi 
dasar pada mata kajian  Aqidah Akhlak. 
Selain itu juga memuat pokok bahasan  yang 
akan di bahas pada modul pembelajaran 

 Pada bagian peta konsep ini di buat dengan 
tujuan untuk memudahkan dan mengetahui 
pokok bahasan apa saja yang akan di jadikan 
topik pembahasan 
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 Halaman awal kegiatan pembelajaran 
memuat judul materi dan penjabaran materi. 

 Memuat gambaran evaluasi untuk siswa, di 
serta gambar yang ada di dalam aktivitas 
sehari-hari agar memudahkan siswa dalam 
mengerjakan evaluasi soal. 

 Menjelaskan penyajian materi di sertai 
dengan adanya gambar 
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 Pada bagian glosarium berisikan pengertian 
dari istilah-istilah penting yang terdapat pada 
materi di modul pembelajaran. 

 Sumber rujukan yang di gunakan pada modul 
ini. 

Berdasarkan uraian di atas, pada kajian akhir produk bisa diambil 

ringkasannya bahwa tahapan yang di kerjakan oleh peneliti sebelum produk 

di nyatakan layak oleh pakar media dan pakar materi ada beberapa langkah 

yang di lakukan oleh peneliti. Langkah-langkah tersebut yaitu melakukan 

validasi oleh kedua pakar tersebut guna memprediksi apa media ajar yang di 

kembangkan oleh peneliti memadai untuk di ujikan di lapangan. Setelah 

dinyatakan layak maka produk yang di hasilkan berbentuk bahan ajar ini 

memiliki aturan dan juga isi materi yang akan di sampaikan oleh siswa. Kajian 

akhir produk ini pada bagian cover di desain langsung oleh peneliti dengan 

menggunakan aplikasi canva. Cover bagaian depan terdiri atas judul, nama 

penulis, nama pembimbing, logo Universitas, serta adanya ilustrasi gambar 

dalam kehidupan sehari-hari. Setelah cover selanjutnya yaitu adanya kata 
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pengantar yang berisikan tentang rasa syukur peneliti karena telah mampu 

menyelesaikan penelitian pengembangan ini dengan baik. Selain itu, dalam 

bahan ajar juga di lengkapi dengan cara pemakaiannya baik bagi guru dan 

juga siswa agar lebih mudah di pahami. Selanjutnya berisikan peta konsep 

dengan tujuan agar siswa mengetahui garis besar dasar materi yang akan di 

pelajarinya. Saat memasuki materi di dalam bahan ajar tersebut ada evaluasi 

dan juga materi yang di kembangkan oleh peneliti. Pada materi yang di 

kembangkan terdapat tambahan gambar di dalam aktivitas keseharian 

supaya murid mudah dalam mengambil materi yang di berikan oleh pengajar. 

Sedangkan pada bagian evaluasi yang di kembangkan oleh peneliti ini berupa 

adanya metode pembelajaran yang di sajikan dengan berbasis inkuiry 

terbimbing. Dimana pada langkah yang di terapkan berdasarkan inkuiry 

terbimbing mengambil teori dari Anshory (2010) yaitu evaluasi yang di sajikan 

meliputi beberapa langkah, diantaranya yaitu: mengamati dan generalisasi 

atau memberikan kesimpulan, membuat hipotesis dan merancang 

percobaan, serta melakukan eksperiment dan hasil akhir.  

Pada media ajar yang di kembangkan sang peneliti juga terdapat 

glosariumnya, dimana pada bagian tersebut berisi tentang penegasan istilah-

istilah asing yang jarang di ketahui. Adanya glosarium ini agar memudahkan 

siswa dalam mencari kosa kata yang sulit untuk di pahami. Pada bagian 

daftar pustaka memuat tentang sumber materi yang di sajikan atau referensi 

yang di gunakan oleh peneliti dalam menuliskan materi. Bagian terakhir pada 

bahan ajar ini yaitu memuat tentang profil penulis. Pada profil penulis ini 

memuat informasi tentang biodata peneliti.  

Pembahasan 

1. Bahan Ajar Aqidah Akhlak 

Bahan ajar yaitu bagian terpenting pada instansi pendidikan, terutama 

materi yang terdapat di dalamnya untuk mempermudah siswanya. Oleh sebab 

itu,  bahan ajar dapat di katakan sebagai sarana dan prasarana untuk 

berjalannya pembelajaran. Dalam adanya bantuan media ajar juga akan 

memudahkan guru saat memberikan materi. Selain itu, bisa memudahkan murid 

saat memahami materi yang di sampaikan oleh guru.  Penggunaan bahan ajar 

berupa modul pembelajara ini dapat menggantikan peran guru selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung. Daya minat yang ada di dalam modul pembelajaran 
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ini memiliki tingkat rasa ingin tahu murid yang besar. Berdasarkan hasil angket 

yang telah saya sebar di kelas XI MA Al-Musthofa Nusa Tunggal dapat di lihat 

dari hasil masukan/tanggapan siswa terhadap modul pembelajaran tersebut 

akan sangat menarik apabila di lengkapi banyak gambar. Modul pembelajaran 

yang saya hasilkan di dalamnya memuat beberapa gambar yang saya ambil dari 

contoh kehidupan sehari-hari. Tujuan pengambilan contoh dari kehidupan 

sehari-hari  di dalam bahan ajar saya karena untuk lebih mempermudah siswa 

dalam menangkap setiap materi yang di sampaikan di dalam bahan ajar 

tersebut.  Modul pembelajaran juga memiliki manfaat yang baik bagi siswa, 

salah satunya yaitu dapat membuat siswa lebih efektif dalam belajar.  

Modul adalah sebuah buku yang di hasilkan oleh pengajar sebagai alat 

pembelajaran didalam supaya agar siswa tidak selalu bergantung kepada guru. 

Modul pembelajaran ini di ciptakan supaya siswa bisa belajar secara mandiri, 

berfikiri kritis dan bisa menuangkan ide-idenya.  Format modul pembelajaran 

yang peneliti kembangkan meliputi cover, kata pengantar, skema isi, panduan 

pemakaian modul pembelajaran, kerangka modul pembelajaran yang di 

dalamnya sedikit mengulas tentang Kecakapan Inti dan juga Kecakapan Dasar, 

konsepsi, uraian materi, latihan atau tugas, ringkasan, skema pustaka dan profil 

penulis. Modul pembelajaran ini disejajarkan dengan menarik, bahasa yang 

mudah dipahami tujuannya untuk mempermudah murid dalam menerima 

materi. Modul berbasis inkuiry terbimbing yang saya hasilkan di dalamnya 

memuat teori dari Anshori (2010) yang berisikan tahap mengamati dan 

generalisasi, membuat hipotesis dan merancang produk, dan melakukan 

eksperimen serta menguji analisa data hasil akhir. 

Penelitian ini di lakukan di kelas XI MA Al-Musthofa Nusa Tunggal. Topik 

permasalahan pembelajaran yang di temukan di sekolahan tersebut khususnya 

pada mata pelajaran yang berbasis keislaman belum di terapkannya media 

pembelajaran lain. Pada mata pelajaran yang memuat tentang keislaman serupa 

dengan Aqidah Akhlak, Qur’an Hadis, Bahasa Arab, Fikih dan Sejarah 

Kebudayaan Islam masih menggunakan buku paket saja. Berdasarkan dari hasil 

observasi dan wawancara oleh beberapa siswa, ada sebagian murid yang 

menyatakan kalau mereka tidak menyukai pelajaran Aqidah Akhlak, sebab tidak 

ada media tambahan lainnya. Setelah di observasi lebih jauh dan mencoba 

melaksanakan metode pembelajaran yang berfokus pada buku cetak saja 
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ternyata respon dari banyak siswa kurang tertarik, apalagi di tambah dengan 

materi yang terlalu banyak. Peneliti juga menyebar angket pra penelitian ke 25 

siswa, dari hasil tersebut di peroleh data sebesar 54,8% dengan kriteria penilaian 

“cukup”. Namun, setelah peneliti ini mencoba  menggunakan produk yang di 

kembangkan, siswa mempunyai rasa penasaran yang besar dengan apa yang 

ada didalam modul pembelajaran tersebut. Selain materinya mudah di pahami 

oleh murid di dalam modul pembelajaran tersebut juga di lengkapi berbagai 

gambar untuk menarik siswa agar lebih bersemangat lagi dalam belajar. Setelah 

menerapkan pembelajaran dengan bahan ajar tesebut, peneliti selanjutnya 

menyebar sebuah angket penilaian yang ke dua kalinya terkait bahan ajar yang 

ia kembangkan. Angket yang  di berikan oleh peneliti ini sebanyak dengan 

jumlah siswa nya yaitu di sebar sebanyak 25 siswa.  

Dari hasil angket respon siswa terhadap uji coba penggunaan media ajar 

Aqidah Akhlak berbasis inkuiry terbimbing ini di nyatakan valid dengan jumlah 

persentase sebanyak 84,4% serta mencapai predikat “baik”. 

2. Pengembangan Bahan Ajar Aqidah Akhlak 

Pengembangan bahan ajar Aqidah Akhlak berbasis inkuiry terbimbing 

ini sebelum di uji cobakan di sekolah juga melalui beberapa tahapan. Tahapan 

yang di lewati yaitu melakukan pengujian penilaian pada pakar materi dan 

juga pengujian penilaian pakar media. Pada tahapan uji validasi kepada 

validator ini juga ada serangkaian tahapan lagi yaitu tahap revisi produk baik 

itu dari pakar materi maupun pakar media. Setelah melakukan berbagai 

perbaikan dari hasil masukan pakar materi dan media, jika produk sudah di 

katakan layak atau valid, maka produk bisa di uji cobakan di lapangan. Dalam 

tahap penilaian pakar materi dan pakar media peneliti menggunakan masing-

masing satu validator. Penilaian yang di lakukan dengan mengisi angket 

penilaian memakai skala skor 1-5. Lembar angket penilaian dari ahli media 

memiliki nilai sebesar 85,4% dan memiliki kriteria penilaian “baik”. Sedangkan 

lembar angket penilaian dari ahli materi sebesar 80% pada kriteria penilaian 

“baik”, dimana kedua nya di nyatakan valid. Dari hasil penilain tersebut bisa 

di ketahui bahwa materi yang terdapat pada materi ajar di nyatakan layak 

untuk di gunakan. 

Banyak perbaikan atau revisi dari awal melakukan validasi produk dari 

ahli materi mencakup revisi penambahan materi pada bab menutup aurat, 

sebab validator ahli materi menyatakan bahwa materi yang tertuang di 
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dalamnya kurang jelas dan terlalu singkat. Revisi yang kedua, yaitu 

memperkaya referensi dari setiap gambar yang di tampilka dalam bahan ajar 

tersebut. Revisi ketiga yaitu menambahkan langkah-langkah dalam 

melakukan eksperimen agar evaluasi di dalam penilaian dapat di pahami baik 

oleh siswa. Revisi yang terakhir yakni perbaikan penulisan yang terdapat 

kesalahan di dalam pengetikan materi. Selanjutnya perbaikan atau revisi dari 

melakukan validasi produk terhadap ahli media mencakup revisi sebagai 

berikut. Revisi yang pertama terkait penggantian cover di dalam modul 

pembelajaran tersebut, di karenakan untuk penyesuaian gambar yang di 

ambil di dalam cover tersebut harus sesuai dengan judul materi yang di 

ambil. Revisi yang ke dua yaitu pada setiap bagian merancang hipotesis perlu 

penambahan gambar agar siswa dapat menemukan jawaban sementara. 

Penambahan gambar ini di lakukan juga untuk mempermudah siswa dalam 

mengevaluasi serta memahami materi yang di sajikan. Revisi ketiga yaitu 

bahan ajar perlu tambahan desain agar lebih menarik lagi.     Perbaikan 

tersebut di kerjakan berdasarkan perbaikan dan juga masukan dari validator. 

perbaikan yang di berikan oleh validator ini di harapkan bisa menjadi sumber 

referensi  saat mengembangkan produk sehingga nanti produk yang di 

kembangkan lebih baik, menarik dan mudah di terima oleh banyak siswa.  

3. Model Pengembangan Bahan Ajar Aqidah Akhlak 

Model penelitian yang di terapkan pada percobaan ini yaitu model 

penelitian serta perkembangan Research and Development (R&D). Penelitian 

pengembangan merupakan suatu cara serta tahapan agar dapat 

menciptakan dan mengembangkan produk baru dari sebuah penelitian atau 

melengkapi produk yang sudah ada sebelumnya untuk di kembangkan lebih 

lanjut. Pada percobaan dan perkembangan dengan metode dari Borg & Gal 

yang pada awalnya memiliki sepuluh tahapan kemudian di sederhanakan 

menjadi tujuh tahapan untuk mendapatkan produk akhir. Model penelitian 

R&D ini dalam dunia Pendidikan di gunakan untuk mengidentifikasi 

kebutuhan siswa dan guru, melakukan tahapan pengembangan dengan 

beberapa langkah agar produk layak untuk di uji cobakan di lapangan. 

Langkah yang di pakai agar bahan ajar ini layak di gunakan yaitu melakukan 

validasi atau penilaian produk pada validator pakar materi dan pakar media. 

Setelah melakukan validasi selanjutnya mendapatkan masukan atau 
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perbaikan dari validator tersebut yang kita kenal dengan sebutan revisi 

produk. Sesudah produk dinyatakan layak oleh pakar materi dan pakar media 

maka produk tersebut sudah bisa di gunakan untuk penelitian. Pada 

penelitian R&D ini peneliti menghasilkan sebuah produk yakni bahan ajar 

Aqidah Akhlak berbasis inkuiry terbimbing. Di dalam bahan ajarnya juga 

memuat langkah-langkah yang menyatakan bahwa produk tersebut memuat 

sintaks inkuiry terbimbing dari teori  Anshory (2010).  Model pengembangan 

bahan ajar yang berbasis inkuiry ini menekankan siswanya untuk berfikir 

secara kritis, kreatif serta siswa dapat menuangkan ide-idenya pada proses 

pembelajaran. Model pembelajaran inkuiry terbimbing  guru di jadikan 

sebagai valitator untuk membimbing siswa di dalam proses belajar.  

4. Keefektifan Bahan Ajar Aqidah Akhlak Berbasis Inkuiry Terbimbing 

Data yang di gunakan peneliti untuk mengetahui hasil keefektifan 

produk yang telah di kembangkan berupa bahan ajar Aqidah Akhlak dalam 

materi akhlak pergaulan remaja ini memakai rumus skala likert di bawah ini 

menurut (Muhammad Zainul Fuad, 2013:48). Berikut di bawah ini rumus yang 

di gunakan oleh peneliti: 

P=  x 100% 

P = Persentase 

∑x = Jumlah total skor dari seluruh aspek (nilai nyata) 

∑xi = Jumlah total skor dari jawaban tertinggi (skor ideal) 

Berdasarkan hasil dari penggunaan bahan ajar Aqidah Akhlak yang di 

lakukan oleh peneliti di kelas XI MA Al-Musthofa Nusa Tunggal ini dari 

penyebaran angket di peroleh nilai sebesar 84,4% dengan predikat “baik” 

dan di katakan efektif pada aktivitas  pembelajaran. 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dikembangkan oleh peneliti ini 

berdasarkan pengembangan bahan ajar Aqidah Akhlak berbasis inkuiry terbimbing 

dalam materi akhlak pergaulan remaja, bisa disimpulkan sebagai berikut: 

Pengembangan bahan ajar Aqidah Akhlak berbasis inkuiry terbimbing dalam materi 

akhlak pergaulan remaja di kelas XI MA Al-Musthofa Nusa Tunggal ini dengan 

metode penelitian perkembangan atau di sebut dengan jenis Research and 
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Development (RND). Pada penelitian ini peneliti mengembangkan produknya 

menggunakan tahapan dari teori yang di kemukakan oleh Borg dan Gal. Dimana 

pada teori tersebut terdapat sepuluh langkah cara untuk mengembangkan produk 

yang di hasilkan, namun pada teori Borg dan Gal ini tahapannya di sederhanakan 

menjadi tujuh langkah untuk dapat menghasilkan produk akhir. Keefektifan bahan 

ajar Aqidah Akhlak berbasis inkuiry terbimbing bisa di amati dari pembelajaran yang 

diterapkan oleh peneliti dalam menggunakan bahan ajar tersebut. Berdasarkan dari 

persebaran angket penilaian terhadap bahan ajar tersebut yang di bagikan ke 25 

orang siswa mendapatkan persentase sebesar 84,4% dengan predikat “baik”. Dari 

uraian tersebut dapat dinyatakan bahwasannya bahan ajar Aqidah Akhlak pada 

materi akhlak pergaulan remaja di kelas XI MA Al Musthofa Nusa Tunggal di 

nyatakan efektif dalam kegiatan pembelajaran.  

Saran 

Berdasarkan hasil percobaan pengembangan produk yang sudah di peroleh, 

bahwa ditemukan beberapa saran yang dapat di berikan oleh peneliti kepada 

pembaca berikut ini: bagi pendidik, bisa membentuk alat pembelajaran Aqidah 

Akhlak berbasis inkuiry terbimbing yang sudah di kembangkan sang peneliti untuk 

menumpas rasa kejenuhan siswa dalam belajar.  Bagi peneliti lain, bahan ajar Aqidah 

Akhlak berbasis inkuiry terbimbing di kelas XI MA Al-Musthofa Nusa Tunggal hanya 

mengacu pada satu bab saja materi yang di ambil yaitu akhlak pergaulan remaja 

pada semester genap, untuk itu perlu di kembangkan lebih lanjut pada semua 

semester.  
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